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SINOPSIS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dan bagaimana
peran BAPPEDA dalam perencanaan dan pembangunan di Kabupaten Bantul
terkait mitigasi bencana, serta untuk mengetahui apa saja hambatan-hambatan
BAPPEDA dalam perencanaan dan pembangunan di Kabupaten Bantul

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu dimana peneliti tidak
menjabarkan angka-angka dalam penjelasan pembahasan obyek yang diteliti
namun menjelaskan secara analisa dan penjelasan dalam pembahasan obyek yang
ditelitinya. Lokasi Penelitian ini terletak di Kabupaten Bantul, khususnya di
lembaga terkait yaitu BAPPEDA Kabupaten Bantul. Kemudian jenis data yang
digunakan oleh penulis adalah jenis data primer dan sekunder. Pada teknik
pengumpulan data penulis menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Pada penelitian penulis menemukan peran dari BAPPEDA dalam mitigasi
bencana di Kabupaten Bantul, seperti perencanaan pembangunan yang di
rumuskan oleh BAPPEDA Kabupaten Bantul dalam mitigasi bencana yang
berupa program-program, misalnya perencanaan pembangunan daerah rawan
bencana, tata ruang dan pemanfaatan ruang, pengendalian banjir, pencegahan dini
dan penanggulangan korban bencana alam dan program peningkatan mitigasi
bencana alam laut dan prakiraan iklim laut. Kemudian adapun kebijakan-
kebijakan yang ditempuh oleh BAPPEDA Kabupaten Bantul dalam perencanaan
pembangunan pada mitigasi bencana yaitu, pengembangan kawasan strategis
dengan pelestarian dan peningkatan nilai kawasan dalam rangka mendorong
pertumbuhan ekonomi dan nilai-nilai budaya serta pelestarian lingkungan hidup
dan membuat kebijakan penataan ruang pasca bencana alam gempa bumi.,

Dari hasil pembahasan, peneliti dapat memberikan saran yaitu, dalam
hal mitigasi bencana, BAPPEDA Kabupaten Bantul diharapkan dapat selaiu
meningkatkan kesiapsiagaan dan kewaspadaan masyarakat Bantul, selalu menjalin
komunikasi dengan SKPD yang berkaitan agar terciptanya ketanggapan dan
pelayanan terkait mitigasi bencana, balk pasca terjadinya bencana maupun
sebelum bencana itu terjadi.



